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3.1 Konsep Bentuk

Sebuah permainan sepakbola membutuhkan sebuah kerjasama tim yang

baik untuk menghasilkan sebuah gol ke daerah lawan. Dari sebuah pola
penyerangan inilah yang menjadi sumber pencarian ide untuk mentransformasikan
dari

permainan sepakbola kedalam pencarian bentuk bangunan dan desain
keseluruhan bangunan ini nantinya.

3.1.1 Gagasan Bentuk Dasar

Sebuah skema penyerangan kedaerah lawan sehingga menghasilkan sebuah
gol ke daerah lawan.
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Gambar 95.
Konsep pencarian bentuk
Sumber : gagasan penulis
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3.1.2 Pengembangan Gagasan lde Awal yang Didapat
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KOMPQOSISI BENTUK DASAR YANG DIDAPAT DARI POLA PENYERANGAN
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Adanya bagion yang menJorok kedalam diakibatkan bobolnya
pertahanan yang mengakibatkan terjadinya gol

PENGEMBANGAN DARI KOMPOSISI DASAR

Gambar 96.
Pengembangan gagasan awal
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.1.3 Penzoningan ke Dalam Site

Setelah bentukan dasar didapat maka bentukan dasar tersebut di zoning

kedalam site yang telah terpilih untuk menyesuaikan bentukan yang didapat ke
dalam site.
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PENZONINGAN

Data lapangan

Site

PENZOMINGAN PADA SITE

Areq lapangan bola out door

Masa bangunan

Area parkir

Enfrance bangunan

JL PALAGAN TENTARA PELATAR

Gambar 97.
Penzoningan komposisi ke site
Sumber : gagasan penulis
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3.1.4 Peletakan Komposisi ke Dalam Site

PELETAKAMN KOMPOSISI BENTUK YANG DIDAPAT KEDALAM SITE
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Gambar 98.
Peletakan komposisi kedalam site
Sumber : gagasan dan ide penulis
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3.1.5 Penzoningan Ke Dalam Komposisi

Penzoningan kedalam komposisi diperiukan untuk peletakan fungsi dan
kegiatan kedalam bangunan sesuai dengan hubungan ruang dan kedekatan fungsi

kegiatan.

PENZOMINGAN AREA GROUMDFLOOR PADA MASA BANGUMNAN
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Gambar 99.
Penzoningan ke dalam komposisi bentuk
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.2 Konsep Pencarian Fasade Bangunan
Untuk pencarian fasade bangunan, juga dengan cara mentransformasikan
dari permainan sepakbola sehingga terjadinya sebuah gol kedaerah lawan.

3.2.1 Pencarian Fasade pada Area Pelatihan Sarana Indoor dan Area
Perkantoran.

Alternatif Bentukan Fasade

T Dengan bentukan atap yang miring lurus
kurang dinamis dan terkesan kaku
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Dengan bentukan atap yang melengkung lebih
dinamis dan berkesan tidak kaku sesuai dengan
permainan sepakbola yang gerakannya sangat
flexible

Bentukan alternatif yang dipilih lebih sesuai
dengan konsep penyerangan

Gambar 100.
Alternatif bentukan fasade area pelatihan indoor
Sumber : Analisa

Pada area perkantoran kolom diekspos agar
terlihat seperti adanya pergerakan, dengan
adanya ruangan yang seperti melayang lebih
memperjelas ekspos kolom pada bangunan

Gambar 101.
Bentukan fasade pada area perkantoran
Sumber : Analisa

g1 Bentuk bangunan mengkerucut agar sesuai
R dengan tujuan dari permainan sepakbola

*‘g“\*\ yaitu menciptakan gol
N
, Adanya element di dnding yang tiba-tiba
i sk menjorok keluar karena dalam permainan
. o TH— sepakbola ada gerakan-gerakan yang muncul
P i ] dengan tiba-tiba
Gambar 102.

Bentukan fasade pada area pelatihan dan area perkantoran
Sumber : Analisa
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3.2.2 Pencarian Fasade pada Area Asrama

2 5
'

Gambar 103.
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Adanya ide untuk membuat entrance pada
bangunan yang menjorok kedalam akibat
dari kebobolan karna terjadinya gol dari
serangan lawan

Dengan bentukan yang masif kotak dan
sedikit bukaan agar bangunan lebih bersifat
seperti  bertahan dan juga dengan
lengkungan diatas untuk memberikan kesan
sedikit dinamis

Dengan adanya kolom yang dijejerkan pada
entrance bangunan seolah-olah adanya
pertahanan yang dilakukan oleh pemain yang
diserang daerahnya, dan pada bagian tengah
kolom hilang menandakan sudah terjadinya
sebuah gol

Pencarian fasade pada area asrama

Sumber : Analisa

Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area
perkantoran

SYED MULKADN ASTKAL V7 512130

3.3 Usulan Denah, Tampak dan Perspektif pada Tahap Skematik

3.3.1 Kumpulan Usulan Denah Tahap Skematik

Denabh It ground floor area
pelatihan indoor dan area
perkantoran
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Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

STED MULKADN ASTEAL

Gambar 104.
Kumpulan denah skematik
Sumber : Analisa

SITE PALNT

Gambar 103.
Usulan siteplan skematik
Sumber : Analisa

PP 512180 mmm———
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3.3.2 Kumpulan Usulan Tampak Tahap Skematik

TAMPAX LEPAN SARANA INUT/ R CILARRAGA

TAMPAK DEPAN ASLAMA

FOUONGAN UMNGLHNG AN ZLELURUHAN

Gambar 106.
Usulan tampak skematik
Sumber : Analisa

Bentuk bangunan yang mengkerucut
menandakan adanya telah fokusnya
mengadakan penyerangan kedaerah lawan

Kolom pada bangunan sengaja diekspos
agar berkesan seperti adanya pergerakan,
dan bangunan yang melayang menandakan
arah dari pergerakan tersebut.

Koridor yang menghubungkan antara asrama
dan gedung pelatihan indoor diberi pengarah
dengan bentuk portal yang disusun secara
repetisi  merupakan adanya tahap-tahap
penyerangan sehingga menghasilkan sebuah
gol kedaerah lawan yang berada tepat di
entrance bangunan asrama.
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Gambar 107.
Perspektif eksterior bangunan
Sumber : Analisa

22212180

Adanya element dinding yang tiba tiba
menjorok keluar menandakan adanya
pergerakan dalam sepakbola yang keluar
secara tiba-tiba dengan spontan

Level lapangan bola yang berada paling
bawah agar anak-anak yang berlatih
sepakbola selalu merasa terawasi oleh
bangunan pengeloia ysng dibuat lebih

tinggi.
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